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CATATAN KARYA YESUS SUDAH CUKUP
Yohanes 21:25 “Masih banyak hal-hal lain lagi yang diperbuat oleh Yesus, tetapi 
jikalau semuanya itu harus dituliskan satu per satu, maka agaknya dunia ini tidak 
dapat memuat semua kitab yang harus ditulis itu”

	 Rasul Yohanes sebagai murid Yesus yang termuda dan yang menyatakan diri 
sebagai murid yang dikasihi, tentu sangat teliti menulis karya-karya dan pekerjaan 
Yesus mulai dari lahir hingga naik ke sorga. Rasul Yohanes mengetahui secara 
pasti banyak hal tentang pribadi Yesus. Yohanes tahu keagungan, kemuliaan, 
kekudusan dan banyak hal nilai-nilai luhur yang dinyatakan Yesus dan disaksikan 
Yohanes dengan langsung secara kasat mata. Yohanes menyaksikan sangat banyak 
mujizat dilakukan Yesus dan berbagai kebijaksanaan dalam memberi solusi untuk 
banyak masalah. Jadi saat memulai menulis Injil ini Yohanes tentu memohon 
tuntunan Roh Kudus untuk memilih yang terutama yang harus ditulis. Yohanes 
dalam menyeleksi hal-hal yang ditulis tidak mau terjebak kepada keinginann-
ya sehingga melibatkan suka atau tidak suka. Yohanes adalah rasul yang selalu 
menikmati hubungannya dengan Yesus melalui kedalaman doanya seperti yang 
dilakukannya di pembuangan pulau Patmos. 

	 Yohanes menulis Injil Yohanes ini kurang lebih mulai tahun 80 saat Injil 
dalam pemberitaan lisan sudah menyebar dan gereja Tuhan sudah menyebar 
dan berkembang pula. Jadi sangatlah jelas bahwa Roh Kuduslah yang menuntun 
Yohanes menulis Injil dengan memilih hal-hal yang terpenting dari semua karya 
Yesus. Yohanes mengetahui sejarah kelahiran Yesus secara tepat tetapi Roh Ku-
dus menuntunnya menulis langsung ke inti dan esensinya. Rasul Yohanes men-
gatakan tidak mungkin menulis semua yang dia ketahui dan disaksikan tentang 
Yesus dan perbuatannya.  Tentu karena keterbatasan fasilitas dan tempat untuk 
menyimpannya. Tetapi semua yang ditulis itu terpilih secara tepat agar cukup 
dan lengkap untuk tujuan utama yaitu Yesus adalah Allah yang menjadi manusia 
yang diutus Allah untuk menyelamatkan manusia berdosa. Kemudian sebelum 
Yesus menyelesaikan karya-Nya Dia memilih dan mengajar serta memperlengkapi 
murid-murid-Nya untuk memberitakan Injil. Dan setelah semua dikerjakan Yesus 
dengan sempurna Ia pun naik ke surga. Jadi Yesus naik ke surga setelah karya ke-
selamatan telah dikerjakan dengan sempurna. Tetapi tidak berarti Dia berhenti 
berkarya. Dia tetap berkarya tetapi melalui gereja-Nya, melalui hamba-hamba-Nya 
dan melalui semua orang percaya yang selalu bersedia memberitakan Injil melalui 
perkataan dan perbuatan. Dia menyempurnakan karya-Nya dengan naik ke sur-
ga. Naik ke surga untuk memastikan bahwa Dia adalah Tuhan yang menyediakan 
surga untuk pengikut-Nya. (MT)



	 Cinta eros atau cinta antar lawan je-
nis sesungguhnya adalah pemberian Allah 
yang indah dan penuh arti kepada manusia.  
Jadi semua manusia harus menerima dan 
menghargainya dengan baik. Hanya saja 
harus dikuasai dan diatur sedemikian rupa 
agar tidak menjadi liar. Salomo adalah raja 
yang bijaksana karena mampu memimpin 
bangsa Israel dengan baik. Tetapi ternyata 
dia tidak mampu memimpin bangsa Isra-
el dengan baik. Tetapi ternyata dia tidak 
mampu memimpin dan menguasai dirinya 
sendiri. Salomo menyalahgunakan kedudu-
kannya sebagai raja mencintai dan men-
gawini banyak wanita. Salomo yang pada 
awal pemerintahannya mengasihi Allah 
dengan sepenuh hati, dalam pemerintah-
annya berikut berubah menjadi pencinta

wanita tanpa kendali. Salomo awalnya adalah orang pemimpin yang berhasil teta-
pi karena tidak mampu memimpin diri sendiri dia menjadi pemimpin yang gagal. 
Kegagalan Salomo dimulai dengan penyalahgunaan kekuasaan, kebijaksanaan dan 
kekayaannya menjadi sarana pemuas nafsu. Hal itu menuntunnya secara pasti 
terlibat kepada penyembahan berhala dan dosa. Para istri-istri yang berasal dari 
berbagai bangsa itu telah mempengaruhi Salomo terlibat kepada penyembahan 
berhala. Istri-istri adalah merupakan pemberian bangsa lain sebagai upeti untuk 
membangun persekutuan dengan Raja Salomo. Hal itu justru menciptakan perse-
kutuan-persekutuan yang tidak Kudus dengan bangsa lain. Tidak Kudus karena 
Salomo justru terpengaruh kepada bangsa-bangsa penyembah berhala. Dengan 
sikap memperistri bangsa lain Salomo sudah melanggar perintah Allah, ditambah 
lagi dengan berpoligami semakin memperburuk keadaan karena melakukan pe-
langgaran berlapis. Atas dosa berlapis-lapis yang dilakukan Salomo, Tuhan telah 
menampakan diri dua kali kepada Salomo (1 raja-raja 11:9) artinya Tuhan secara 
langsung mengingatkannya. Dalam hal ini Tuhan memberi kesempatan kepada 
Salomo untuk bertobat. Tetapi Salomo tetap mengeraskan hati dan tidak bertobat. 
Mungkin saja Salomo tak mau lagi bertobat, karena menurutnya dosanya tidak 
lagi terampuni. Itulah alasannya menulis tiga kitab karyanya agar jangan pernah 
ada orang beriman hidup seperti dirinya. Kemurtadan Salomo menjelaskan bahwa 
sekedar pengetahuan akan Allah dan Firman-Nya tidak cukup membuat seseorang 
tidak berdosa dan tidak murtad. Daud tidak pernah terlibat kepada penyembahan 
berhala. Demi Daud lah Allah masih menjaga kelestarian keturunan Salomo yaitu 
kerajaan Yehuda. (MT) 

Kegagalan terbesar dimulai dengan kegagalan menguasai diri sendiri.

SALOMO - PEMIMPIN GAGAL Senin, 25 Mei 2020

1 Raja-raja 11:11 “Lalu berfirmanlah 
TUHAN kepada Salomo: “Oleh kare-
na begitu kelakuanmu, yakni engkau 
tidak berpegang pada perjanjian 
dan segala ketetapan-Ku yang telah 
Kuperintahkan kepadamu, maka se-
sungguhnya Aku akan mengoyakkan 
kerajaan itu dari padamu dan akan 
memberikannya kepada hambamu.”

GeMA 2020
Salomo : - Pecinta yang liar
                 - Pemimpin yang gagal
                 - Penyembah yang buruk

Bacaan Sabda : 1 Raj. 11:1-13



	 Allah telah menjatuhkan hukuman atas 
dosa-dosa dan kesalahan fatal yang dilaku-
kan Salomo. Hukumannya adalah bahwa 
kerajaan Israel tidak akan utuh lagi tetapi 
akan pecah menjadi dua kerajaan. Hal itu 
sangat logis karena Salomo mempunyai 
ratusan istri yang berarti juga ratusan anak 
bila tidak mau dihitung dalam angka 1000 
lebih. Mungkin Alkitab tidak menulisnya 
karena terlalu merepotkan dan juga sangat 
buruk untuk dibeberkan. Jadi bila kerajaan 
itu harus pecah dan berkeping-keping pun 
akan menjadi sangat logis. Karena bila anak 
Salomo yang sangat banyak itu berebut 
kekuasaan tak terbayangkan apa yang terjadi. 
Tetapi nyatanya kerajaan itu terpecah bukan 
karena perebutan kekuasaan oleh anak-anak

raja Salomo. Adalah seorang pegawai raja Salomo bernama Yerobeam yang mem-
berontak kepada Salomo. Yerobeam yang sudah memberontak justru mendapat 
petunjuk dari nabi Abia bahwa dia akan menjadi raja untuk puluh suku orang Israel. 
Jadi bila satu suku yaitu suku Yehuda akan tetap berada dalam pimpinan Rehabeam 
anak Salomo adalah untuk mempertahankan janji-Nya kepada raja Daud. Jadi bukan 
demi Salomo melainkan demi Daud. Nabi Ahia juga menjelaskan kepada Yerobeam 
bahwa Allah sendirilah yang mengambilnya menjadi raja Israel untuk memerintah 
10 suku Israel dengan kehendaknya sendiri (1 raja-raja 11:37). Dalam perjalanan 
berikutnya Yerobeam pun berhasil menghasut 10 suku Israel memberontak ke-
pada Rehabeam. Yerobeam mengangkat masalah perpajakan masa raja Salomo 
yang dirasa terlalu membebani rakyat. Rehabeam meminta para penasehatnya 
untuk merespon tuntutan rakyatnya. Tetapi Rehabeam mengabaikan nasehat yang 
diberikan para tua-tua dan lebih memilih nasehat para orang muda. Yerobeam 
pun mendapat kesempatan resmi menjadi raja untuk 10 suku Israel.  Yerobeam 
menjadi raja pertama untuk Israel Utara.  Jadi setelah kematian Salomo, hukuman 
atas dosa-dosa raja yang memerintah selama 40 tahun itu betul-betul menjadi 
kenyataan. Untuk mencegah orang Israel pergi beribadah ke Yerusalem di bait Al-
lah yang dibangun Salomo Yerobeam membuat dua patung lembu emas. Satu(1) 
ditaruh di Betel dan 1 ditaruh di Dan.  Yerobeam membangun sistem keagamaan 
yang baru dengan mencampur aduk penyembahan kepada Allah dengan berhala. 
Yerobeam melakukan praktek sinkretisme. Mulut mereka berseru menyebut nama 
Allah tetapi hati terarah kepada berhala. (MT)

Yerobeam membangun agama sinkretisme dimana antara hati dan mu-
lut tidak senada.

Bacaan Sabda : 1 Raj. 11:26-40;
1 Raj. 12:25-33
1 Raja-raja 11:28 “Yerobeam adalah 
seorang tangkas; ketika Salomo me-
lihat, bahwa orang muda itu seorang 
yang rajin bekerja, maka ditempatkan-
nyalah dia mengawasi semua pekerja 
wajib dari keturunan Yusuf.”
1 Raja-raja 12:31 “Ia membuat juga 
kuil-kuil di atas bukit-bukit pengorba-
nan, dan mengangkat imam-imam dari 
kalangan rakyat...”

GeMA 2020
Yerobeam : 
   - Memberontak kepada Salomo
   - Raja Israel Utara
   - Praktek Sinkretisme

YEROBEAM - PRAKTEK SINKRETISME Selasa, 26 Mei 2020



	 Rehabeam adalah anak Salomo yang 
menggantikannya menjadi raja Israel Se-
latan atau Yehuda. Adalah hal yang perlu 
dipertanyakan bila Salomo terkenal dengan 
istri yang sangat banyak tanpa menjelaskan 
anak-anaknya dari istri yang sangat banyak 
itu. Kemungkinan besar anak-anaknya yang 
banyak itu tak seorangpun yang mendapat 
kasih dan perhatian dari Salomo kecuali Re-
habeam. Salomo hanya sibuk dengan istri 
tidak peduli dengan anak-anaknya. Salomo 
penuh dengan hikmat tapi minus ahlak. 
Salomo berkarisma tinggi tetapi berkarak-
ter rendah. Salomo hebat dalam memberi 
nasehat  tetapi lemah dalam hal berbuat. 
Salomo pengkotbah yang hebat tetapi bapa 
yang lemah. Bapa yang hanya fokus pada

 Rehabeam yang akan menggantikan kedudukannya walaupun hanya raja un-
tuk sebagian kecil orang Israel. Ternyata Rehabeam sama saja dengan Salomo. 
Rehabeam bahkan menyatakan kelingkingnya lebih besar dari pinggang Salomo 
ayahnya. Nyatanya lebih besar dalam pengertian negatif. Rehabeam lebih kejam 
dari ayahnya dalam memberi beban kepada rakyat. Bila suku Yehuda mengang-
katnya menjadi raja bukan karena dia lebih baik dari Yerobeam. Hal itu terjadi 
karena campur tangan Allah untuk mempertahankan janji-Nya kepada Daud. Da-
lam hal keterlibatan kepada penyembahan berhala Rehabeam lebih dari ayahnya. 
Satu kesalahan fatal Rehabeam adalah meminta nasehat dari anak-anak muda 
dan mengabaikan nasehat dari para tua-tua. Padahal nasihat ayahnya raja Salo-
mo yang diulang-ulang agar anak muda harus mendengar dan mentaati didikan 
orang tua. Tetapi Rehabeam lebih memilih meneladani perilaku ayahnya daripada 
mendengar nasehatnya. Tidak jauh dari perilaku Yerobeam dan raja-raja Israel 
Utara lainnya, Rehabeam dan raja-raja Yehuda pun mempunyai kemiripan dalam 
banyak hal. Hanya saja raja-raja Yehuda masih beribadah di bait Allah Yerusalem 
yang dibangun oleh raja Salomo. Rehabeam yang sangat tertarik dengan nasehat 
orang muda ini sangat berakibat buruk pada Kerajaan Yehuda. Rehabeam terus 
saja mewarisi kelemahan-kelemahan generasi sebelumnya tanpa sedikitpun me-
warisi kekuatan-kekuatannya. Selama Rehabeam memimpin Yehuda terjadilah 
perang utara-selatan yang berarti perang saudara. Hal itu sangat merugikan umat 
Allah. (MT)

Keteladanan jauh lebih berdampak dari nasehat. Berjuanglah memberi 
keteladanan yang baik dan benar.

Bacaan Sabda : 1 Raj. 14:21-31

1 Raja-raja 14:22 “Tetapi orang Ye-
huda melakukan apa yang jahat di 
mata TUHAN dan mereka menim-
bulkan cemburu-Nya dengan dosa 
yang diperbuat mereka, lebih dari 
pada segala yang dilakukan nenek 
moyang mereka.”

GeMA 2020
Rehabeam : - Raja Yehuda
                    - Penyembahan berhala
                    - Perang saudara

REHABEAM - PERANG SAUDARA Rabu, 27 Mei 2020



	 Abiam anak Rehabeam menggantikan 
ayahnya menjadi raja Yehuda. Abiam tidak 
melakukan perbaikan atas Yehuda karena 
Rehabeam tidak mempersiapkannya men-
jadi raja. Abiam hidup dalam segala dosa. 
Dari kenyataan ini dapat kita tarik makna 
penting. Makna penting yang dimaksud 
adalah betapa buruknya keteladanan yang 
buruk. Keteladanan yang baik sering juga 
terabaikan karena adanya keteladanan 
yang buruk. Raja Daud menunjukkan san-
gat banyak keteladanan yang baik tetapi 
raja Salomo hanya sebentar saja mampu 
meneladaninya. Sementara keteladanan 
yang buruk yang dilakukan raja Daud sep-
erti berpoligami dilakukan Salomo secara 
lebih buruk dan konsisten. Keteladanan

buruk dari Salomo diwariskan pula kepada Rehabeam. Dan dari Rehabeam ke 
anaknya Abiam dan praktis lebih buruk. Mengingat pentingnya keteladanan semua 
umat Tuhan haruslah berjuang keras membangun hidup agar berpotensi mewa-
riskan keteladanan yang baik bagi generasi berikutnya. Abiam pewaris kerajaan 
dari ayahnya Rehabeam menjadi raja Yehuda yang kedua. Abiam yang hidup dalam 
segala dosa yang dilakukan ayahnya Rehabeam.Dalam hal ini Abiam bukan saja 
melakukan kesalahan dan bukan saja hidup dalam dosa. Sama seperti ayahnya 
hidup dalam segala dosa yang dilakukan ayahnya berarti hidup bergelimang den-
gan dosa. Hal itu menunjukkan bahwa Abiam pasti terlibat dalam penyembahan 
berhala. Karena nyatanya Abiam tidak sepenuh hati berpaut kepada Allah. Abiam 
rupanya terlibat kepada sikap menduakan Allah. Abiam dikontraskan dengan Daud 
moyangnya yang justru hidup sepenuhnya kepada Allah.  Daud sendiri jatuh da-
lam dosa, tetapi bangkit lagi setelah mohon ampun dan bertobat. Ada satu hal 
yang penting dari Daud. Kesulitan hidup tidak pernah menjauhkannya dari Allah 
apalagi terlibat kepada penyembahan berhala. Justru kesulitan hidup membuat 
Daud semakin mendekatkan diri kepada Allah.  Alkitab mengatakan oleh karena 
Daud lah maka Allah memberikan keturunan kepada Abiam. Abiam hanya 3 tahun 
saja menjadi raja Yehuda. Selama 3 tahun pemerintahannya, Abiam terus terli-
bat peperangan dengan Yerobeam raja pertama Israel Utara. Allah terus campur 
tangan membela Yehuda agar janji-Nya kepada Daud terus terjaga. Allah telah 
mempersiapkan Asa anak Abiam menjadi raja Yehuda yang ketiga. (MT)

Keteladanan yang baik sering terabaikan karena adanya keteladanan 
yang buruk dari orang yang sama.

Bacaan sabda : 1 Raj. 15:1-8

1 Raja-raja 15:3-4 “Abiam hidup da-
lam segala dosa yang telah dilakukan 
ayahnya sebelumnya, dan ia tidak 
dengan sepenuh hati berpaut kepada 
TUHAN, Allahnya, seperti Daud, moy-
angnya. “Tetapi oleh karena Daud 
maka TUHAN, Allahnya, memberikan 
keturunan kepadanya di Yerusalem 
dengan mengangkat anaknya meng-
gantikan dia dan dengan membiarkan 
Yerusalem berdiri”

GeMA 2020
Abiam : - Anak Rehabeam
               - Raja Yehuda
               - Memerintah 3 tahun

ABIAM - KETELADANAN YANG BURUK Kamis, 28 Mei 2020



	 Asa raja Yehuda yang ketiga ini mem-
bawa kabar baik. Kabar baiknya itu adalah, 
dia berhasil memutuskan mata rantai ke-
burukan keteladanan yang buruk. Asa ber-
hasil mematahkan pendapat umum “buah 
tidak jauh jatuh dari pohonnya”. Asa adalah 
buah yang jatuh sangat jauh dari pohonn-
ya. Mungkin saja Asa berhasil melihat hal 
yang baik dari ayahnya walaupun sedikit 
saja. Tetapi sedikit hal yang baik bisa ber-
dampak besar. Dalam hal ini Asa mampu 
memilah-milah hal buruk dengan dampak 
buruknya dari hal baik dengan dampak 
baiknya. Asa termasuk raja yang baik yang 
setia kepada Allah. Empat puluh satu tahun 
dia menjadi raja Yehuda. Hanya saja pada 
akhir-akhir pemerintahannya dia kurang ber-
paut kepada Allah karena tergoda bantuan

orang Aram untuk melawan Israel Utara yang selalu saja mengganggu keamanan 
Yehuda. Padahal Allah telah membuktikan penyertaan-Nya pada saat raja Asa 
mengalahkan tentara Etiopia dalam peperangan tak seimbang. Etiopia mempunyai 
tentara yang kuat dengan jumlah yang banyak serta fasilitas perang yang lengkap. 
Allah memberi kemenangan kepada Yehuda karena Asa dan Yehuda bersandar ke-
pada Allah (2 Tawarikh 16:7-14). Empat puluh satu tahun adalah waktu yang cukup 
lama menciptakan perubahan yang sangat signifikan di Yehuda sebagai penyandang 
janji Allah. Selama itu raja Asa berdiri teguh mempertahankan kemurnian iman 
dari ibadah yang sangat berdampak kepada keselamatan bangsa Yehuda. Raha 
Asa secara tegas memecat Maakha neneknya sebagai ibu suri karena menyembah 
patung Asyera yang keji. Dia menghancurkan patung Asyera dan patung-patung 
lainnya dalam rangka menumpas penyembahan berhala selama pemerintahann-
ya. Raja Asa berdiri teguh dalam sikap iman yang benar karena mentaati nasehat 
nabi Azarya yang penuh hikmat. Sangat disayangkan raja Asa tidak teguh hingga 
kematiannya. Walaupun dia setia ada bagian-bagian vital dalam sikap imannya 
yang terganggu. Asa gagal untuk terus bersandar kepada Allah justru pada masa 
tuanya. Dalam sejarah gereja hal yang sama sering terjadi. Hamba Tuhan yang 
besar justru bersikap aneh pada masa tuanya. Biasanya pengalamannya dijadikan 
menjadi kebanggaan sehingga mengurangi sikap iman untuk terus bersandar ke-
pada Allah. Raja Asa akhirnya wafat setelah menderita sakit keras yang mengerang 
kedua kakinya. (MT)

Meneladani hal baik dari seseorang jauh lebih berguna dari mene-
ladani sisi buruknya.

Bacaan sabda : 1 Raj. 15:9-24

1 Raja-raja 15:11-12 “Asa melaku-
kan apa yang benar di mata TUHAN 
seperti Daud, bapa leluhurnya. “Ia 
menyingkirkan pelacuran bakti dari 
negeri itu dan menjauhkan segala 
berhala yang dibuat oleh nenek 
moyangnya.”

GeMA 2020
Asa : - Raja Yehuda ketiga
          - Menghukum neneknya
          - Berpaut kepada Allah

ASA- RAJA YEHUDA KETIGA Jumat,  29 Mei 2020 



	 Melihat sejarah perjalanan hidup ses-
eorang bukanlah merupakan kekepoan atau 
keingintahuan berlebihan seseorang. Apalagi 
kalau seseorang itu adalah seorang pemimp-
in umat, maka perjalanan hidupnya baik atau 
buruk perlu disimak. Nadab dan Baesa ada-
lah dua orang raja Israel Utara. Bila Nadab 
adalah anak Yerobeam yang diangkat men-
jadi raja menggantikan ayahnya maka Baesa 
adalah raja yang berhasil merebut kekua-
saan itu setelah membunuh Nadab. Artinya 
terjadi perebutan kekuasaan secara kejam.            
Berbeda dengan Yehuda, Israel Utara tidak 
melakukan suksesi kepemimpinan layaknya 
pemerintahan monarki. Mulai jelas tujuan 
Allah mengijinkan Israel terpecah menjadi 
dua kerajaan. Allah menjaga agar kerajaan 
Daud tetap lestari untuk menjaga janji-Nya

tergenapi. Kerajaan Israel Utara jauh lebih buruk dan bermasalah dibadingkan 
dengan kerajaan Yehuda. Bukan berarti kerajaan Yehuda tak bersalah dan tak 
bermasalah, tetapi suksesi kekuasaan selalu berjalan dengan baik. Nyata benar 
rencana Allah atas Daud dan keturunannya melalui pelestarian dinasti Yehuda 
ini. Nadab sama saja dengan ayahnya Yerobeam. Walaupun memerintah hanya 
dua tahun saja, sudah melakukan berbagai kejahatan yang melampaui kejahatan 
ayahnya. Rakyat tidak terlalu peduli dengan berbagai kejahatan yang dilakukan 
Nadab, karena hanya segelintir saja dari rakyat Israel Utara yang setia kepada Allah. 
Adalah Baesa yang menggunakan situasi ini mencapai ambisinya untuk menjadi 
penguasa. Ketika Nadab mengepung Gibeon bagian dari wilayah Filistin, justru 
Baesa membunuh Nadab. Baesa tidak sendirian melakukan kejahatan itu, kare-
na pembunuhan itu adalah hasil persepakatan. Mungkin saja ada pembohongan 
publik dalam kasus itu dengan cara tewasnya Nadab adalah merupakan gugur di 
medan pertempuran oleh tentara Filistin. Karena kejahatan publik bukanlah hal 
yang baru, tetapi sudah terjadi sejak adanya atau berdirinya suatu bangsa. Untuk 
mengamankan kedudukannya Baesa membunuh semua keturuan Yerobeam, tak 
seorangpun dibiarkannya hidup. Hal itu sudah dinubuatkan nabi Ahia sebelumnya 
ke Yerobeam (1 Raj. 13:34). Nabi Ahia diutus Allah ke Yerobeam memberi kesem-
patan kepada raja Israel Utara itu agar mengubah kebijaksanaannya yang terus 
menyesatkan umat. Tetapi Yerobeam dan Nadab tak bertobat hukuman pun jatuh. 
Yerobeam dihukum oleh kesalahannya sendiri. (MT)

Perpecahan kerajaan Israel adalah keadaan yang diijinkan Allah untuk 
mempertahankan dinasti Daud.

Bacaan sabda : 1 Raj. 15:25-34

1 Raja-raja 15:27-28 “Dan Baesa bin 
Ahia, dari kaum Isakhar, menga-
dakan persepakatan melawan dia. 
Baesa menewaskan dia di Gibeton 
yang termasuk wilayah orang Filis-
tin, sedang Nadab dan seluruh Israel 
mengepung Gibeton itu.
Baesa membunuh dia dalam tahun 
ketiga zaman Asa, raja Yehuda, dan 
menjadi raja menggantikan dia.”

GeMA 2020
Nadab : - Raja Israel 2 tahun
Baesa :  - Membunuh Nadab
               - Raja Israel 24 tahun

NADAB - DIKUDETA BAESA Sabtu, 30 Mei 2020



	 Allah selalu mengutus seorang nabi 
untuk mengingatkan raja Israel agar berjalan 
pada jalan yang benar sesuai firman Allah. 
Allah mengutus nabi Ahia untuk mempe-
ringati raja Yerobeam dan anaknya. Tetapi 
karena tak mau diperingatkan Yerobeam 
dan keturunannya harus punah oleh ke-
salahan. Yerobeam yang juga diwariskan 
kepada anaknya Nadab. Allah mengutus 
nabi Yehu untuk menasehati dan menyam-
paikan firman Allah kepada Baesa. Tetapi 
Baesa tetap saja melakukan dosa seperti 
halnya Yerobeam yang dia punahkan secara 
kejam. Dalam hal ini Baesa memunahkan 
Yerobeam bukanlah dalam hal menghen-
tikan penyembahan berhala seperti yang 
dilakukan oleh Yerobeam. Tujuannya ada-
lah untuk mengamankan kedudukannya.

Kekuasaan selalu diperebutkan dengan cara terburuk tetapi pelayanan 
sering ditolak dengan cara terbaik.

Bacaan Sabda : 1 Raj. 16:18-20

1 Raja-raja 16:12-13 “Demikianlah 
Zimri memunahkan seluruh keluarga 
Baesa, sesuai dengan firman TUHAN 
yang diucapkan-Nya kepada Baesa 
dengan perantaraan nabi Yehu, 
“oleh karena segala dosa yang telah 
dilakukan Baesa dan Ela, anaknya, 
yang mengakibatkan orang Israel 
berdosa pula, sehingga mereka 
menimbulkan sakit hati TUHAN,             
Allah Israel...”

GeMA 2020
Ela     : - Raja Israel 2 tahun
Zimri : - Membunuh Ela
             - Mati oleh perbuatannya

ELA DAN ZIMRI - PEREBUTAN KEKUASAAN Minggu, 31 Mei 2020

Walaupun nabi Yehu mengingatkannya, Baesa tetap saja jahat dan menyembah 
berhala. Baesa menjadi raja Israel Utara selama 24 tahun yang kemudian dilanjut-
kan anaknya Ela yang memerintah Israel hanya dua tahun saja. Kejadian berulang. 
Hukum tabur tuai terjadi. Baesa merebut kekuasaan secara keji dari Nadab anak 
Yerobeam yang dilanjutkan dengan pemunahan keturunan Yerobeam. Sekarang 
Zimri merebut kekuasaan dari Ela anak Baesa yang dilanjutkan dengan pemuna-
han keturunan Baesa. Raja-raja yang jahat ini tak pernah memperhatikan nubuat 
nabi Ahia dan nabi Yehu. Kekuasaan telah membutakan hati dan mata mereka. 
Raja-raja Israel Utara mempertahankan mata rantai keburukan yang makin lama 
semakin buruk. Ketika raja-raja Israel Utara beserta rakyatnya menolak hukum 
Allah karena lebih memilih cara-cara fasik   orang Kanaan, Allah mengutus para 
nabi untuk memberitakan kebenaran-Nya. Tetapi semakin hari umat Israel se-
makin mengeraskan hati. Di depan mata umat Israel sendiri telah menyaksikan 
akibatnya tetapi mereka justru semakin mengeraskan hati. Mulai dari Yerobeam, 
Nadab, Baesa, Ela sampai Zimri berarti sudah sampai raja Isarel Utara yang ke 
lima, belum pernah terjadi pemulihan. Yang terjadi justru pemberontakan dan 
juga pemusnahan. Sesungguhnya Israel Utara ini tidak layak lagi disebut pemer-
intahan monarki karena tidak lagi menganut kekuasaan berdasarkan dinasti. Pasti 
yang paling menderita di Israel Utara adalah segelintir yang setia. (MT)



Untuk Informasi lebih lanjut, bisa datang langsung ke kantor Sekolah,                                     
Dari hari senin s/d Jumat, Pkl. 08.00 - 14.00 WIB, atau dapat menghubungi:                    
Ms. Dina : 0812 9583 2285
Jl. Karang Anyar Raya No 48 – 50 Jakarta Pusat.

SEKOLAH KARYA ANUGRAH
Sekolah Karya Anugrah, Jakarta Membuka Pendaftaran
Siswa Baru, Tahun Ajaran 2020 / 2021 Untuk:
- Kelompok Bermain   (KB)		  - Usia 3 - 4 Tahun
- Taman Kanak-kanak (TK-A)    		 - Usia 4 - 5 Tahun
- Taman Kanak-Kanak (TK-B)	  	 - Usia 5 - 6 Tahun
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Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah, Agar segera 
mendaftarkan diri ke Sekretariat atau menghubungi Ibu Fili. Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan Calon Pengantin harus 

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Dengan cara Jemaat mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dapat Dilihat Pada Websiste www.gbi-ka.org
Atau Dapat Langsung Akses 

 RENUNGAN MINGGU (IBADAH ONLINE)



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* MEZBAH DOA ( Setiap Sabtu )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA
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WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
dan Doa di-LIBUR-kan 
sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima 
kasih dan Tuhan Yesus 
memberkati.



SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.
Amin.
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI.Karang Anyar Jakarta
Mengucapkan : Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      
GBI. Karang Anyar, Bulan Mei, Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN
Sugiman Kusnadi	
Kamiyem
Trang Siskawati
Wira 
Amin Nurman
Linda Tamin
Lysensia Tjandra
Endang A Ningsih
Meli
Meirianie
Yoel Lorenzo Kurniawan
Meliana Halim
Melisa Efendi
Greta Amalia Jovita
Mico Ricardo Manurung
Henrikus 
Indra Gunawan
Ricko Darmawan
Widayanti Darmawan
Si Au Hoa / Afa
Sharon Mertasya

01
02
02
04
04
04
06
06
07
07
07
08
08
09
09
09
10
10
10
10
10

Suryanti
Sujanty / Guntoro
Ferry Tan
Anton Surjaya
Jantje Yani Somba
Christina Eva Erlyana
Rezon Joses Singal
Tjhie Ken Fie
Ari
Liau Djun Tjhoi
Budjiono Hirtono
Oey Yong Nio
Ervan
Melinda Halim
Rommy Jorry
Meina Samsu
Irwan
Magda Tampubolon
Tjhoea Djoe Tjay
Yanti

11
11
12
12
12
13
14
14
14
14
15
15
16
17
18
19
19
20
20
20

Tony Gunawan
Fransiska Eny Oey
Jimmy Yeremia
Sumarsono Susanto
Harjati Saliman
Oey Arif Mulyadi
Sovie Lawrence
Gladys Claudia Gunawan
Teguh Arya Adiputra
Ivan Kurniawan
Windy Fernando
Wiliyanto
Abi Ramlan
Dian Darmawan
Tjong Mei Kim
Harjanto Salim
Hery Yusandra
Netty Djabi
Susanti Animan

20
21
22
23
25
25
25
25
26
26
27
27
28
28
29
29
31
31
31

Wiliyanto & Iramaya                      
Iwan Setiawan & Emilia 
Sari          
Lion Eng Lien                                

01 
03 
05 
09

Patrick Antonius Tjen                  
Edwin Suherman & Nathalia Wijaya
Hediyanto & Ely Christine  

16 
20 
30




